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Pelaksanaan Program Dasar Dalam Peningkatan Peranan Wanita Menuju
Keluarga Sehat Dan Sejahtera (P2WKSS) Di Kampung Tualang
Kecamatan Tualang Kabupaten Siak

Saibu Dinar
Npm. 157110193

Abstrak

Penelitian ini bertujuan Untuk mengetahui Pelaksanaan Program Dasar Dalam
Peningkatan Peranan Wanita Menuju-Keluarga, Sehat Sejahtera (P2WKSS) Di
Kampung Tualang Kecamatan Tualang Kabupaten Siak dan Untuk Mengetahui
faktor penghambat dalam Pelaksanaan program Dasar Dalam peningkatan
peranan wanita Menuju Keluarga Sehat Sejahtera (P2WKSS) Di Kampung
Tualang Kecamatan Tualang Kabupaten Siak. Indikator penilaian yang digunakan
meliputi Organisasi, Interprestasi, dan Penerapan. Tipe penelitian yang berlokasi
di Kampung Tualang Kecamatan Tualang Kabupaten Siak adalah penelitian
kuantitatif. Data angka berasal dari hasil kuesioner dan wawancara. Teknik
penarikan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan
sampling jenuh dan purposive sampling. Data penelitian ini bersumber dari data
primer yang diperoleh melalui hasil sebaran kuesioner dan wawancara penelitian.
Kemudian data sekunder berupa buku-buku literature dan internet sesuai data
yang diperlukan. Pada analisis data disajikan dalam bentuk uraian tulisan, yang
mana akan dianalisis menggunakan metode deskriptif atau penjabaran.
Berdasarkan penelitian yang_dilakukan tentang Pelaksanaan program Dasar
Dalam peningkatan peranan wanita'Menuju Keluarga Sehat Sejahtera (P2WKSS)
Di Kampung Tualang Kecamatan Tualang Kabupaten Siak diketahui beberapa
kesimpulan yaitu pada indikator Organisasi, Sasaran dari program terpadu
P2WKSS ini adalah masyarakat dengan tingkat kesejahteraan tergolong rendah.
Pada indikator Interprestasi pelaksanaan program . dasar dalam peningkatan
peranan wanita menuju keluarga sehat sejahtera (P2WKSS) di Kampung Tualang
Kecamatan Tualang Kabupaten Siak dapat dikatakan cukup terlaksana. Pada
indikator Penerapan kegiatan program' terpadu P2WKSS, mengacu pada SOP
pemerintahan, karena program int-adalah program yang berasal dari pemerintah.

Kata Kunci: Pelaksanaan, Peningkatan Peranan Wanita Menuju Keluarga Sehat
Dan Sejahtera
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Implementation of Basic Programs in Increasing the Role of Women Towards
Healthy and Prosperous Families (P2WKSS) in Tualang Village
Tualang District, Siak Regency

Saibu Dinar
Npm. 157110193

Abstract

This study aims to determine cthe fimplementation of the Basic Program in
Increasing the Role ofix\Women Towards Healthyr and Prosperous Families
(P2WKSS) in Tualang Village, Tualang District, Siak Regency and to determine
the inhibiting factors in the implementation of the Basic Program in increasing
the role of women towards a Healthy and Prosperous Family (P2WKSS) in
Tualang Village, District Tualang Siak Regency. The indicators used include
Organization, Interpretation, and Implementation. The type of research located in
Tualang Village, Tualang District, Siak Regency Is quantitative research.
Numerical data derived from the results of questionnaires and interviews. The
sampling technique used in this study was saturated sampling and purposive
sampling. The~data of this study were sourced from primary data obtained
through the distribution of..questionnaires..and research .interviews. Then
secondary data in the form of literature books and the internet according to the
required data. In the analysis of the data presented in the form of a description,
which will be analyzed using a descriptive method or elaboration. Based on
research conducted on the Implementation of Basic Programs in Increasing the
Role of Women Towards Healthy and Prosperous Families (P2WKSS) in Tualang
Village, Tualang District, Siak Regency, several conclusions are known, namely
on organizational indicators, the target of this P2WKSS .integrated program is
people with low welfare levels. In the Interpretation indicator the implementation
of the basic program in increasing the role of women towards a healthy and
prosperous family (P2WKSS) in Tualang Village, Tualang District, Siak Regency
can be said to be quite implemented. In the.indicator of the implementation of the
integrated P2WKSS program, 1t refers to the government SOP, because this
program is a program that comes from the government.

Keywords: Implementation, Increasing the Role of Women Towards Healthy and
Prosperous Families
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PENDAHULUAN

karena Negara merupakan wadah atau organisasi masyarakat dan menyiapkan alat

yang akan dipergunakan untuk mencapai tujuan tersebut. Tiap-tiap Negara
mempunyai tujuan yang di ungkapkan Kansil dan kristian (2003;13) bahwasahnya
tujuan Negara bermacam-macam, anatara lain untuk memperluas kekuasaan
semata-mata untuk menyelenggarakan ketertiban hukum dan untuk mencapai

kesejahteraan umum.
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Dari hal tersebut di atas, dalam mewujudkan tujuan Negara melalui sistem
pemerintahan yang baik, maka harus di dampingi dengan administrasi yang baik

pula. Menurut Sondang P. Siagian administrasi adalah keseluruhan proses

pelaksanaan da - 2putu 3 dan pelaksanaan itu

‘ ‘ .e$ . mencapai

7. Budgeting (keuangan)
Berdasarkan Keputusan Presiden Nomor 9 Tahun 2005, Kementrian
Negara Pemberdayaan Perempuan mempunyai tugas membantu Presiden dalam
merumuskan kebijakan dan koordinasi di bidang pemberdayaan perempuan.
Dalam melaksanakan tugasnya, Negara Pemberdayaan Perempuan (2007:1)

menyelenggarakan fungsi-fungsi:
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1. Perumusan kebijakan nasional di bidang pemberdayaan perempuan dan
peningkatan kesejahteraan dan perlindungan anak;

2. Koordinasi pelaksanaan kebijakan di bidang pemberdayaan perempuan

i tanggung

’

pembangung

NN RE
2

menentukan h satu upaya
pemerintah | iskinan melalui
peningkatan p " ui Program Dasar
Peningkatan Pere ,'v ahtera (P2WKSS).
Program ini merupa bangkan sumber daya

mengembangkan masyarakat dengan perempuan sebagai penggeraknya.

Peraturan Mentri Dalam Negeri Nomor 26 Tahun 2009 tentang pedoman
pelaksanaan peningkatan Peran Wanita Menuju Keluarga Sehat dan Sejahtera di
daerah, menyatakan bahwa, Peningkatan Wanita Menuju Keluarga Sehat dan
Sejahtera di daerah yang selanjutnya disingkat P2WKSS adalah peningkatan

perempuan Yyang diselenggarakan melalui serangkaian program, dengan
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mengunakan pola pendekatan lintas sektor dan lintas pelaku daerah, yang
diarahkan untuk meningkatkan kesejahteraan keluarga guna mencapai tingkat

hidup yang berkualitas.

masing-mas

potensi swa

Sec

P2WKS vyang dikenal sebagali badan pengatur yang ditunjuk oleh
gubernur.

2. Tingkat Kabupaten/Kota
Bupati/ Walikota adalah Tanggung jawab umum sebagai koordinator
pembangunan daerah P2WKSS dan tanggung jawab mengkoordinasikan

kegiatan organisasi dan organisasi pemerintah/non pemerintah di semua
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tingkatan. Dalam melaksanakan tugasnya, Bupati/Walikota dibantu oleh

Tim Pengelola/Wakil Ketua/Walikota P2WKSS Kota atau Sekretaris

Daerah.

Adapun kebijakan program terpadu P2WKSS dilakukan dengan acuan sebagai

berikut:
1. P2WKSS dilaksanakan melalui pendekatan lintas bidang pembangunan
yang terkait dan lintas program secara terintegrasi di Tingkat Kecamatan

dan Kelurahan.



2. P2ZWKSS dilaksanakan dengan memanfaatkan petunjuk teknis yang

relevan dengan tetap mempertimbangkan potensi dan karakteristik kondisi

daerah.

3. P2WKSS_.dilaksanakan...dengan _mengunakan akan mengoptimalkan

berbagai sumber daya yang tersedia baik dari pemerintah, dunia usaha,

gerakan LSM dan masyarakat.

Berdasarkan = Keputusan Mentri Negara Pemberdayaan Perempuan

Republik Indonesia Nomor: 41/KEP/MENEG.PP/VI11/2007 tentang Pedoman

Umum Revitalisasi Program Dasar Peningkatan Perana Wanita Menuju Keluarga

Sehat Sejahtera (P2WKSS) adalah sebagai berikut:

1. Pengumpulan data dasar dari masing-masing sektor yang terkait dalam
kegiatan P2WKSS.

2. Penyusunan rencana Kerja Kelompok

3. Kegiatan penyuluhan

a.

T o0oT

— Q-

Penyuluhan kesehatan dasar dan_gizi ibu dan-anak, termasuk di
dalamnya posyandu.

Peningkatan permasyarakatan dasa wisma.

Pengelolaan keuangan keluarga dan kewirausahaan

Penyuluhan kesetaraan dan keadilan gender(KKG)

Penyuluhan tentang pemenuhan hak dan kesehatan reproduksi
termasuk HIV/AIDS;

Pemantapan 10 program pokok PKK

Pelayanan keluarga berencana

Perlindungan para lanjut usia

Pengelolaan sumber daya alam dan lingkungan

Percepatan pemberantasan Buta Aksara

Kawasan Tualang, pusat pemerintahan di Desa Peravang, sekitar 80

kilometer dari pusat pemerintahan kabupaten, dapat ditempuh melalui jalur darat

atau sungai. Kabupaten Siak memiliki 14 kecamatan.Kecamatan Tualang

merupakan pemekaran dari Kabupaten Siak, berdasarkan Peraturan Pemerintah



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

Kabupaten Siak 13 Tahun 2001 yang dikeluarkan oleh Pemerintah Kabupaten
Siak yaitu Kecamatan Siak, Tualang, Kerinchi Kanan, Dayun, Sungai Apit,

Minas, Kandis, Minas, Kandis, Kecamatan Koto Gasib, Lubuk Dalam dan

Pusako.

Kabupaten

an AL

merupakan
dimekarkan
RW yaitu

Tabel 1.1

SERAEN

5 |
N

Mulia Baru
Suka Damai _ 1.479
Jumlah N | 3.707

Sumber: Kantor Penghult

Adapun Program Dasar Dalam Peningkatan Peranan Wanita Menuju
Kelaurga Sehat dan Sejahtera (P2WKSS) di Kampung Tualang mulai
dilaksanakan pada tahun 2008, dimana keadaan penduduk sebelum Program ini
dilaksanakan banyak sekali permasalahan yang menjadi masalah penting bagi
masyarakat, banyaknya anak yang kurang gizi, rumah yang tidak memenuhi

standar kesehatan, pola hidup bersih dan sehat yang tidak sesuai, dan banyaknya
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masyarakat yang menderita penyakit. Ditambah lagi jauhnya sarana kesehatan
dari pemukiman masyarakat serta insfrastruktur yang tidak baik. Namun setelah

Program Dasar Peningkatan Peranan Wanita Menuju Keluarga Sehat dan

~ g
aﬁmg

QQ.

Berdasarkan fenome

tertarik dengan penelitian yang akan ditulis dalam bentuk judul “Pelaksanaan
Program Dasar Dalam Peningkatan Peranan Wanita Menuju Keluarga
Sehat Sejahtera (P2WKSS) Di  Kampung Tualang Kecamatan Tualang

Kabupaten Siak”.
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B. Rumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan-penjelasan diatas, maka dapat dirumusakan

masalah yaituBagaimana Pelaksanaan Program Dasar Dalam Peningkatan Peranan

’
v

;
ﬁ.

a. Guna teoritis, yakni semoga menjadi bahan tambahan bagi ilmu
administrasi publik sebagai bahan untuk menambah ilmu pengetahuan
Khususnya di bidang implementasi.

b. Guna praktis, bagi penulis dapat dijadikan sebagai usaha peningkatan
pengetahuan dan berfikir dalam menganalisis keadaan di lapangan,

yang sesuai dengan teori-teori yang dipelajari.



nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

10

c. Guna akademis, yakni sebagai dan referensi bagi peneliti yang berminat

terhadap persoalan program P2WKSS.

%

S\

o
e
o
4
P
v
y
¢

s
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STUDI KEPUSTAKAAN DAN KERANGKA PIKIR

atinad dan

9

1”, serta

pimpin 1 a el : dministrazione,
sedangka is, i is, dan ameri t administration.
Pengertia

pengetah

jangka pendek.

Menurut Handayaningrat dalam Setyowati, (2003:2) menyatakan
administrasi dalam arti sempit berasal dari kata administratie yaitu meliputi
kegiatan catat mencatat, surat menyurat, pembukuan ringan, ketik mengetik

agenda dan sebagainya yang bersifat teknis ketatausahaan.

11
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Menurut Zulkifli (2011:16) menyatakan bahwa administrasi adalah
serangkaian fungsi administrasi atau kesekretariatan yang berkaitan dengan

surat menyurat (manajemen) dan pengelolaan informasi tertulis lainnya.

istrasi adalah

dipelihara oleh
dua orang atau lebih u ) ) n. Manajemen
juga mer a dalam suatu

organisasi sebag at - uan yang telah

ditentukan.

mencapai tujuan tertentu.

Menurut E. N. Gladden (dalam wirman syafri, 2012:9) administrasi
didefenisikan sebagai aktivitas manusia yang bersifat umum yang
dilaksanakan, baik di dalam maupun di luar lingkungan public, di dalam

masyarakat manapun.
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Sempono Djojowadono (2011:11) dari Miftah Toha mendefinisikan
pemerintahan nasional sebagai bagian dari badan dan badan pemerintah pusat

dan daerah yang melaksanakan kebijakan publik untuk kepentingan umum.

pulkan bahwa

aha kerjasama

L

i
< =

QO

Z >
=3 5
5 2
o <
3 )
> o
<R
SR
2 =

atau beberapa orang yang disebut atasan dan seseorang atau sekelompok orang
yang disebut bawahan.

Sondang P. Siagian (2010:7) menyatakan bahwa organisasi adalah
suatu bentuk antara dua orang, atau suatu struktur hierarki formal dengan

hubungan-hubungan tertentu antara dan bekerja sama untuk mencapai suatu
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tujuan bersama. Pengembangan organisasi dan manajemen dapat berjalan
dengan baik dengan staf yang berkualitas dan profesional.

Menurut Siagian (2008:6), pengertian keluarga adalah makna suatu

yang ing

(2011:5 engata ) anatara sumber daya
(among resot : LNg ian : enurut Zulkifli

(2005:74),

adalah suatu sistem
perserikatan formal terstruktur dan terkoordinasi dari suatu kelompok orang
yang bekerjasama dalam mencapai tujuan tertentu, organisasi hanya
merupakan alat dan wadah saja.

Menurut Siswanto (2005;73) adalah sekelompok orang yang saling

berinteraksi dan kerjasama untuk merealisasikan tujuan bersama. Berdasarkan
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defenisi tadi jelaslah bahwa dalam suatu organisasi minimum mengandung tiga

elemen yang saling berhubungan. Ketiga elemen organisasi tersebut adalah:

a. Sekelompok orang

ada dalam
setriap anisasi ak J erdapat unsur-unsur

organis c el > ‘ Mana unsur-unsur

kedua setelah

organisasi juga

d. Mesin artinya mesin. Artinya mesin yang dimaksud adalah perangkat
keras organisasi yang membantu memimpin organisasi.

e. Material adalah bahan, bahan dalam pengolahan. Peralatan yang
dimaksud disini adalah peralatan dasar dan semua peralatan software

kecuali mesin dengan hardware.
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f. Market merupakan pasar. Dalam organisasi publik, pasar akan diakses
secara publik. Ketika di organisasi swasta atau komersial, pasar

sepenuhnya didefinisikan sebagai pasar terakhir dalam perdagangan

mesin, untuk mencapai tujuan organisasi.

R.W. Morell dikutip kartini kartono (2010:13) menyatakan bahwa
manajemen adalah aktifitas dalam organisasi terdiri dari penentuan tujuan-
tujuan (sasaran) suatu organisasi dalam penentuan sarana-sarana untuk
mencapai sasaran yang lebih efektif. Desseler, dikutip oleh seoroto (2009:11)

mendefenisikan manajemen szebagai kebijakan praktek yang dibutuhkan oleh
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seseorang untuk menjalankan aspek “orang” atau sumber daya manusia dari

posisis seorang manajer meliputi perekrutan, penyaringan, pelatihan,

pengimbalan, dan penilaian.

suatu tujuan. me QQ
melalui orang lain. Denga ‘ m '&1‘“ en adalah seperangkat kegiatan
yang melibatkan sekelompok orang dalam suatu organisasi untuk dicapai
melalui pelaksanaan fungsi-fungsi manajerial.

Menurut George R. Terry fungsi-fungsi manajemen yaitu:

a. Planning (perencanaan) yaitu proses dasar yang digunakan untuk

memilih tujuan dan menentukan cangkupan pencapaiannya.
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b. Organizing (perorganisasian) yaitu suatu proses yang meliputi upaya,

penentuan pekerjaan yang harus dilakukan untuk mencapai tujuan

organisasi, pembagian kerja secara tepat diantara personil organisasi,

dimiliki oleh individu yang dimenej oleh para professional SDM dan manajer
sehingga 6M dapat dikelola secara efisien dan efektif serta dapat digunakan

secara maksimal sehingga tercapai tujuan.
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4. Konsep Manajemen Sumber Daya Manusia

Manajemen merupakan alat untuk mencapai tujuan yang ingin dicapai.
Manajemen yang baik akan memudahkan terwujudnya tujuan organisasi,
anggota organisasi, masyarakat dan..lingkungan .masyarakat. Dalam
perkembangannya, manusia (human) ini merupakan salah satu dari “5M” yang
berkembang menjadi salah satu bidang:ilmu, manajemen yang disebut dengan
manajemen sumber daya manusia. Menurut Stoner et.al, manajemen sumber
daya manusia adalah fungsi manajemen yang berkaitan dengan rekrutmen,
pelatihan, dan pengembangan organisasi (dalam Pasolong, 2010:101).

Mondy menyatakan bahwa human resource managemen (HRM) is the
utilization ef individuals to achive organizational objectives. Atau bisa
dikatakan manajemen sumber daya manusia adalah pemanfaatan individu
untuk mencapal tujuan organisasi (dalam wahjono, 2015;14). Dessler lebih
menekankan pengertiang MSDM dari serangkaian kegiatan yang dilakukan
dalam menanggani manusia atau aspek personal dalam pekerjaan manajemen
(dalam wahjono, 2015; 14). Noe dkk mengedepankan pengertian MSDM atas
beberapa kebijakan, praktik dan sistem.yang mampu mempengaruhi prilaku,
sikap dan kerja karyawan, seperti yang disebutkan berikut: “ human resource
management (HRM )are important and performance” (dalam wahjono,
2015:14).

Menurut anti (2015;43) Manajemen Sumber Daya Manusia adalah
proses pemberdayagunaan manusia sebagai tenag kerja secara manusiawi, agar

potensi fisik dan psikis yang dimilikinya berfungsi semaksimal mungkin bagi
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Kontrol tujuan organisasi Anda. Menurut Hasibuan (2012; 10), manajemen
sumber daya manusia adalah ilmu dan seni mengatur hubungan dan peran

tenaga kerja agar berdaya guna dan membantu terwujudnya tujuan perusahaan,

i fungsi asset

arana produksi,

(sumber daya

diberikan, yang berpengaruh pula pada biaya (cost) produksi, sehingga
SDM berfungsi juga sebagai investasi.

d. Manusia sebagai sumber daya adalah makhluk hidup ciptaan tuhan
YME, sebagai penggerak organisasi/perusahaan berbeda dengan
sumber daya lainnya. Nilai-nilai kemanusiaan yang dimilikinya,

mengharuskan sumber daya lainnya. Dalam nilai-nilai kemanusiaan itu
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terdapat potensi berupa keterampilan dan keahlian dan kepribadian

termasuk harga diri,sikap, motivasi,ddl.

Menurut Nuraini (2013;3) sumber daya manusai itu merupakan seluruh

Istilah kebijakan atau sebagian orang mengistilahkan kebijakan

seringkali disamakan pengertiannya dengan policy. Hal tersebut sering kali di

karenakan sampai saat ini belum diketahui terjemahan yang tepat istilah policy
kedalam bahas Indonesia.

Kebijakan individu dan gagasan tindakan yang diusulkan oleh

sekelompok orang atau negara di lingkungan tertentu pada tahun 2007
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menunjukkan hambatan baru terhadap peluang, peluang, peluang, dan
kekayaan yang lebih besar. Selain itu, Wahab (2005; 3) menegaskan bahwa

politik adalah kegiatan yang mengarah pada tujuan yang diharapkan dari

Q 0 64) menjelaskan bahwa
a . ) menj
kebijakan publik adalaha yang dip oleh pemerintah untuk dilakukan

atau tidak dilakukan. Irfan Islamy mengemukakan (dalam Winarno. 2002;36)
kebijakan publik adalah serangakaian tindakan yang ditetapkan dan
dilaksanakan atau tidak dilaksanakan oleh pemerintah yang mempunyai tujuan
atau berorirntasi pada tujuan tertentu demi kepentingan seluruh masyarakat.
Perbedaan pandangan tentang kebijakan publik yang dikemukakan oleh

para ahli berbeda dengan cara Young dan Quinn (dalam Suharto (2005:44))
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telah menggarisbawahi banyak gagasan kunci yang diwujudkan dalam politik
dengan cara berikut:

a. Fungsi negara yang terlihat. Kebijakan publik adalah kegiatan yang

ga dipengaruhi

S rusoho menjadi

adalah tindakan yang dilakukan dalam perjalanan tindakan politik. Kegiatan
politik didefinisikan sebagai kategori terkait, diatur menurut rencana,
implementasi kebijakan dan tinjauan kebijakan. Pengambilan keputusan saat
ini merupakan suatu bentuk tindakan yang mengarah pada suatu tujuan,
memiliki struktur tersendiri dan merupakan tindakan fisik dan hanya

menunjukkan tujuan untuk mengubah jalur lain.
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Tiga prinsip politik, yang menjadi tujuan politisi, dengan kata lain,

tidak bertentangan dengan pengejaran pemerintahan yang luas dan tidak

terdefinisi. Terus terang, politik hiruk-pikuk itu serius. Ini adalah kan an ni ku

.\ﬁ\\

>
@
2]
c
=
3
QD
P

kebijakan

seseorang, kel

terdapat Q‘ terhadap
pelaksanaan usulan kebijz : an tertentu.s pemberian
motivasi.

6. Konsep Implementasi

Penelitian tindakan adalah studi tentang penelitian kebijakan yang
mengarah pada proses implementasi suatu kebijakan. Dalam praktiknya,
implementasi kebijakan merupakan proses yang sangat kompleks, seringkali

secara politis memaksakan keterlibatan berbagai pemangku kepentingan.
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Untuk melihat kompleksitas proses implementasi tersebut dapat dilihat dalam
pernyataan seorang ahli kebijakan dalam studi Bardach (dalam Agustino, 2014;
138). Ini cukup untuk membuat jumlah sannyjakera yang terlihat untuk
membuat program. Bahkan sangat sulit untuk mempersiapkannya dengan kata-
kata atau kata-kata yang dipahami dengan jelas di telinga para pemimpin besar
dan pemilih yang memahaminya.-Dan sangat sulit untuk menerapkannya
dengan cara yang menyenangkan semua orang termasuk pelanggannya.

Dalam derajat lain Mazmanian dan Sabatier dalam bukunya
implementation and public policy (1983; 61) mendefenisikan implementasi
kebijakan sebagai berikut pelaksanaan keputusan kebijakan dasar, biasanya
dalam bentuk undang-undang, namun dapat pula berbentuk perintah-perintah
atau keputusan-keputusan eksekutif yang penting atau keputusan badan
peradilan. Lazimnya keputusan tersebut mengidentifikasikan masalah yang
ingin diatasi, dan menyebutkan secara tegas tujuan atau sasaran yang ingin
dicapai, dan berbagai cara untuk menstrukturkan atau mengatur proses
implementasinya”™.

Sedangkan, Van ‘Meter_dan. Van.Horn mendefenisikan implementasi
kebijakan, sebagai tindakan-tindakan yang dilakukan baik oleh individu-
individu atau pejabat-pejabat atau kelompok-kelompok pemerintahan atau
swasta yang diarahkan pada tercapainya tujuan-tujuan yang telah digariskan
dalam keputusan kebijaksanaan”(dalam Agustino, 2016;138). Berdasarkan
uraian tersebut, implementasi — pelaksanaan suatu kebijakan — merupakan

suatu kegiatan atau kegiatan, sehingga dapat dijelaskan bahwa pada akhirnya
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merupakan suatu proses yang mencapai hasil yang sesuai dengan tujuan atau
sasaran kebijakan.

Inilah yang dikatakan Lester dan Stewart. (Agustino, 2014; 139),
mereka mengatakan bahwa.implementasi-adalah proses. dan hasil (output).
Keberhasilan implementasi kebijakan dapat diukur dari proses dan tujuan akhir
(exit), yaitu: tercapai atau tidaknya tujuan yang ingin dicapai. Hal ini tidak jauh
berbeda dengan apa yang dikatakan Grindle (Agustino, 2014; 139):

““ Pengukuran kjeberhasilan implementasi dapat dilihat dari prosesnya,

dengan mempertanyakan apakah pelaksanaan program sesuai dengan

yang telah ditentukan yaitu melihat pada action program dari individual
projects dan yang kedua apakah tujuan program tersebut tercapai”.

Perlu dicatat bahwa implementasi kebijakan merupakan tahapan yang
Sangat penting dalam kebijakan umum;. pendekatan ini hanya untuk
menentukan berhasil atau tidaknya regulasi. Udoji menekankan bahwa
implementasi-kebijakan lebih<penting; dan~mungkin lebih penting daripada
pembuatan kebijakan. Kebijakan, jika tidak dilaksanakan, dapat tersimpan rapi
mimpi atau rencana baik dalam arsip (Agustino, 2014, 140).

Implementasi merupakan langkah besar dalam politik protes. Banyak
kebijakan baik yang bisa diterapkan oleh pemerintah, tetapi kemudian tidak
dilaksanakan karena tidak berdampak pada kesehatan. Bahkan seperti yang
dikatakan Huntington (1968; 1), perbedaan utama antara negara dan negara
bukanlah pada struktur atau ideologinya, tetapi pada kenyataan bahwa negara
tidak dapat memerintah. Tingkat kompetensi ini tercermin dalam kemampuan

untuk mengimplementasikan setiap keputusan atau kebijakan yang diambil

oleh Polyboro, Dewan Menteri atau Presiden negara.
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Bagi Gordon (dalam Mulyadi, 2015; 24) implementasi berkaitan
dengan berbagai kegiatan yang bertujuan untuk mengimplementasikan rencana

tersebut. Dalam hal ini, direktur menentukan bagaimana merumuskan,

kata lain,

konteks inilah

ikirkan secara

keputusan utama. Jika sebuah organisasi diperlakukan tidak sesuali

dengan perubahan politik, maka itu harus dilakukan.

a. Rencana perubahan adalah rencana yang berkaitan dengan
pelaksanaan kebijakan perubahan keluarga.

b. Change planning, mempersiapkan perubahan untuk mengatasi

perubahan dari luar.
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2. Pendekatan procedural/ manajerial

Pendekatan ini melihat implenentasi dalam bentuk langkah-langkah

yang di tempuh dalam pelaksanaan. Yang paling penting dalam proses

agar tercapai tujuan organisasi dengan efesien dan ekonomis.

Implementasi merupakan langkah yang sangat penting dalam proses
politik. Ada kebijakan baik yang bisa diterapkan oleh pemerintah, tetapi belum
dilaksanakan dan terbukti tidak berdampak pada kesehatan negara. Padahal,
menurut Huntington (1968: 1), perbedaan utama antara suatu negara dengan

negara lain bukanlah struktur atau ideologi negara tersebut, tetapi sejaunh mana
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negara tersebut memiliki kapasitas untuk membentuk pemerintahan. Tingkat
kompetensi ini dapat dilihat pada kemampuan untuk mengimplementasikan

setiap keputusan atau kebijakan yang diambil oleh poliborough, para menteri

g diharapkan,

juk teknis yang

Pengertian  implementasi publik adalah mempelajari
implementasi kebijakan publik. Setelah kebijakan disetujui dan disetujui,
langkah selanjutnya adalah bagaimana mencapai kebijakan tersebut. Untuk
mengimplementasikannya perlu mengimplementasikan pernyataan Nugroho
(2003:162) dengan menggunakan mendrescript, yang diperlukan untuk

mengimplementasikan atau dalam konteks sistem kendali. Jadi, ketika
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kebijakan itu diambil, tugas selanjutnya adalah menyiapkan, melaksanakan,

dan memelihara pengendalian.

tugas bersama (laki-laki dan perempuan), jauh dari yang dinyatakan

sebagai tugas laki-laki selama ini sudah mendarah daging di
masyarakat.

c. Perempuan adalah ibu dalam rumah tangga, mengasuh dan mendidik
anak-anaknya. Oleh karena itu, segala sesuatu yang berhubungan

dengan pekerjaan anak menjadi tanggung jawab perempuan (ibu).
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Menurut Musdah dalam bukunya yang berjudul “Menuju Kemandirian
Politik Perempuan” (2008:30) menyatakan :

“Atas nama agama, perempuan dipandang makhluk kotor sehingga
harus dienyahkan dari rumah ibadah ketika menstruasi. Atas dasar
agama,.« perempuan--dipojokan _sebagai makhluk domestik, hanya
berkutat seputas sumur, kasur, dan dapur. Atas -nama agama,
perempuan dijauhkan dari peluang mendapatkan pendidikan tinggi,
meniti karir dan beraktivitas secara profesional di ruang publik.
Atas nama agama, perempuan: harus menjadi istri yang taat pada
suami dengans:memuaskan birahi mergka, kapan Saja dibutuhkan,
perempuan harus menjadi ibu yang sabar merawat anak-anaknya,
dan~ perempuan harus selalu menjaga nama -baik diri dan
keluarganya. Atas nama agama, perempuan selalu diposisikan
sebagai objek hukum dan seluruh peraturan perundangan-undangan,
khususnya berkaitan dengan hukum keluarga. Atas nama agama,
perempuan dinistakan sebagal objek seksual yang harus setuju
dipoligami sebagai jaminan masuk sorga”.

Dari~ pengertian  diatas,  peneliti ~ menyimpulkan  bahwa
Perempuan adalah makhluk dengan peran yang beragam, namun karena tradisi
dan agama, perempuan masih dipandang lemah dan terabaikan. Jadi, dalam
proses pembangunan, perempuan selalu menjadi objek pembangunan, bukan
subjek pembangunan. Oleh karena itu, pemberdayaan perempuan secara
khusus diperlukan.

Menurut Vitayala'(2010: 125), pemberdayaan perempuan adalah upaya
peningkatan status dan peran perempuan dalam pembangunan bangsa, serta
kualitas dan kemandirian organisasi. Bimbingan kebijakan pemberdayaan
perempuan untuk:

a. Lembaga yang dapat mencapai KKG, sukses dan
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b. Kualitas peran dan kemandirian organisasi dengan tetap menjaga
kesatuan nilai-nilai sejarah perjuangan perempuan untuk menopang

upaya pemberdayaan perempuan, keluarga dan kesejahteraan sosial.

B.

aan, maka
penulis iy pene abagai berikut:
Gambar ram Dasar

atan  Tualang

—

Q F;-=

e

i

D
‘-——
T

Menurut Jones (1994; 296)
1. Organisasi
2. Interprestasi
3. Penerapan

=

Terlaksana
Cukup terlaksana
3. Kurang terlaksana

N

Sumber: Modifikasi Penulis, 2021
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C. Konsep Operasional

Adapun yang menjadi konsep operasional dalam penelitian mengenai

Pelaksanaan Program Terpadu Peningkatan Peranan Wanita Menuju Keluarga

sumberdaya yang dimiliki individu secara efektif dan efisien dan
kemudian dapat digunakan secara maksimal sehingga tercapai tujuan yang
diharapkan.

5. Kebijakan publik adalah aturan yang ditetapkan oleh pemerintah dan
merupakan bagian dari kebijakan untuk memecahkan berbagai masalah

dan masalah yang ada dan berkembang di masyarakat.
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6. Pelaksanaan dalam penelitian ini adalah suatu proses rangkaian kegiatan

tindak lanjut setelah sebuah rencana dan kebijaksanaan ditetapkan yang

terdiri atas pengambilan keputusan.

g dibuat sesuai

harus memiliki

10. adalah rencana
rbeda dengan cara

s hidup keluarga untuk

11. Program Dasar adalah kelompok kegiatan yang diarahkan pada

pelayanan dan pendampingan.

D. Operasional Variabel
Adapun operasional variable dalam penelitian mengenai Pelaksanaan

Program Terpadu Peningkatan Peranan Wanita Menuju Keluarga Sehat Sejahtera
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(P2WKSS) Di Kampung Tualang Kecamatan Tualang Kabupaten Siak sebagai
berikut:

Tabel 11.1 Konsep Operasional Variabel Penelitian Tentang Pelaksanaan
e padu Penlngkatan eranan  Wanita Menuju
ampung Tualang

| i'\“‘“‘ N

adalah ka
tindakan- 2 ang Terlaksana|
tindakan !
dilakukan

baik

individu

pejabat- - [erlaksana
pejabat kup Terlaksana

kelompok- rang Terlaksana|

atau  swas
yang
diarahkan
pada
tercapainya
tujuan-tujuan
yang telah
digariskan
dalam
keputusan
kebijaksanaan
. Van Meter
dan Van Horn
(dalam
Agustino,
2014;139)
Sumber:Modifikasi Penulis 2021

iferlaksana
Cukup Terlaksana
Kurang Terlaksanal

program

3. Manfaat dari
program P2WKSS

E. Teknik Pengukuran
Sesuai dengan latar belakang masalah, maka dalam pengukuran Variabel

PelaksanaanProgram Dasar Dalam Peningkatan Peranan Wanita Menuju Keluarga
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Sehat Sejahtera (P2WKSS) Di Kampung Tualang Kecamatan Tualang Kabupaten

Siak di ukur dengan menggunakan ukuran Terlaksana, Cukup Terlaksana, dan

Kurang Terlaksana terhadap seluruh indikator yang ada.

Cukup Terlaks / eni ) @" anaan Program

Keluarga Sehat Sejahtera (P2WKSS) Di  Kampung

Tualang Kecamatan Tualang Kabupaten Siak 0-33%
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BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

kalangaan penge enelitia pat dengan sengaja
mengadaka

Secara sederha at di +' : \ , adalah meneliti

memberikan penggambaran secara mendalam tentang situasi atau proses yang
diteliti. Dikarenakan sifatnya ini, maka penelitian kuantitatif tidak berusaha untuk
menguji hipotesis. Walau bagaimanapun, bukan berarti penelitian ini tidak

memiliki asumsi awal yangmenjadi permasalahan penelitian.

37
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B. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian dilakukan di Kampung Tualang Kecamatan Tualang

Kabupaten Siak. Karena penulis ingin mengetahui Bagaimana Pelaksanaan

S
~
2
[s¥]
]
-
9]
=
[ab]
]
[SY]
]

SG%l
3
=4
5
_|
5
=
«

<«
2
O

ak dan keluarga
ketua TP. PKK
kampung dan ) , ng terdiri dari masyarakat
miskin.
2. Sampel
Dalam penetuan sampel pada penelitian ini untuk camat sebagai key
informance, sekretaris Camat, Kasi PMD, puskesmas, pemberdayaan
perempuan, perlindungan anak dan keluarga berencana kecamatan, TP.PKK

kecamatan, penghulu, ketua TP.PKK kampung mengunakan metode
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Informan. Untuk masyarakat binaan P2WKSS mengunakan simple random
sampling sebesar 2% yaitu sebanyak 64 orang.

Tabel 111.1 Tabel Sampel Tentang P2WKSS

=z
NI FS

100

WS

=

™ 100
> 100
3 100
97 Slovin
71

O
o
e\ ]}

dan karakteristik

TP.PKK Kecamatan, Penghulu, dan Ketua TP.PKK Kampung menggunakan
teknik sensus karena jumlahnya sedikit sehingga seluruh populasi dijadikan
sampel penelitian.

Sedangkan terhadap masyarakat yang mengurus pengurusan surat-
menyurat dengan menggunakan teknik purposive sampling dengan menentukan

sampel yang berkaitan suatu tujuan dan pertimbangan tertentu dikarenakan
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jumlahnya yang banyak dan tidak bisa dijumpai secara keseluruhan sehingga
penulis dengan jumlah sampel sebanyak 100 sampel yang diperoleh dari

perhitungan dengan menggunakan rumus slovin:

Adapun yang menjadi jenis ber data yang digunkan oleh peneliti
adalah sebagai berikut:
1. Data Primer
Data Primer adalah data yang diambil atau data yang diperoleh langsung
dari responden yang meliputi data yang berkenaan dengan Pelaksanaan
Program Dasar Dalam Peningkatan Peranan Wanita Menuju Keluarga

Sehat Sejahtera (P2WKSS)
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2. Data Sekunder
Data Skunder merupakan sumber data dan informasi dan keterangan dari

instansi yang berhubungan dengan penelitian ini. Data ini di peroleh secara

baik dalam bentuk

F.
ian ini adalah
sebagai ber
1. Observasi Vyai jadaka 6 ngsung ke lokasi
2. ara berkomunikasi
3 responden sebagai

responden.

G. Teknik Analisis Data

Metode menganalisis informasi yang berbeda dari lembaga budaya adalah
metode menafsirkan statistik. Menurut Sugiyono (2012; 147), statistik deskriptif

adalah istilah yang digunakan untuk menggambarkan seseorang yang tidak



42

mengetahui pesan umum, yaitu istilah tetap yang digunakan dalam analisis atau

penyimpanan informasi untuk menjelaskan informasi.

H. Jadwal Kegiatan Penelitian

Jadwal waktu kegiatan penelitian tentang Pelaksanaan Program Dasar
Dalam Peningkatan Peranan Wanita Menuju Keluarga Sehat Sejahtera (P2WKSS)
seperti yang tertera pada rincian penggunaan waktu perkegiatan di tabel berikut
ini:
Tabel 1.2 Jadwal Waktu Kegiatan Penelitian Tentang Pelaksanaan

Program Dasar Dalam Peningkatan Peranan Wanita Menuju
Keluarga Sehat Sejahtera (P2WKSS)

Bulan dan Minggu Ke

N

o

Kegiatan. | Februari | Maret April Mei Juni Juli

11213]1411(2|3|4]1(2|3|4]1]12(3[4|1|2|3]4|1]|2

Penyusunan UP

Seminar UP

Revisi UP

Revisi Kuisioner

Q| W [IN|F-

Rekomendasi
Survay

Survay Lapangan

~N|

Analisis Data

Penyusunan
Laporan Hasil
Penelitian
(Skripsi)

9 Konsultasi Revisi
Skripsi

10 [Ujian Skripsi
11 [Revisi Skripsi

12 Per_lgg_andaan
skripsi

Sumber: Pedoman Penulisan UP FISIPOL-UIR, 2021
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BAB IV

DESKRIPSI LOKASI PENELITIAN

ya.

Barat, berjarak

at atau sungai.
Kecamatan Tua erupe neka J Siak yang dibagi

menjadi 14 Keca n, berdasarkan Pe - ar 13 Tahun 2001

Q@ pmositkan pembangunan dan
pemerintahan lokal. Alhas . ensi di dae oerkembang secara eksponensial
untuk pemerintahan selanjutnya, pembangunan terbaik sebelum daerah itu
merdeka.

Berdasarkan Perda nomor 1 tahun 2015 tentang perubahan penamaan Desa
menjadi Kampung di Kabupaten Saik, maka Desa Tualang berubah menjadi

Kampung Tualang.

43
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1. Batas-batas Kampung

e Sebelah Utara : Kampung Pinang Sebatang

e Sebelah Selatan : Kampung Maredan

tara 101°28°-

Tualang yaitu

wilayah Tualang itu sendiri. Oleh karena itu, jika kawasan ini merupakan
kawasan industri, maka berlebihan. Kecamatan Tualang umumnya berbasis
lahan dan sedikit berbukit, dan sebagian besar sektor pertaniannya didominasi
oleh perkebunan kelapa sawit. Sejak penduduk terdaftar di Desa Tualang
Kecamatan Tualang, jumlah penduduk saat ini adalah 15.798 jiwa, 7.692 laki-

laki dan 8.106 perempuan.
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3. Keadaan Alam
Secara umum hutan alam di Kabupaten Tualang sudah disulap

menjadi lahan garapan yang didominasi oleh kelapa sawit, hal ini dapat

Bt ada sebagian

ki areal yang

ELE

diolah hanya

leh masyarakat

thnnaey

4. Batas Kecamatan

Kecamatan Tualang bebatasan dengan:

e Utara : Kecamatan Mandau, Minas
e Selatan : Kecamatan Kerinci Kanan, Pekanbaru
e Barat : Kecamatan Minas

e Timur : Sungai Mandau, dan Koto Gasib
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5. Sarana Kesehatan

46

Sektor kesehatan masyarakat tidak merugikan negara, terutama

penyelenggara pelayanan kesehatan yang disediakan, kecuali fasilitas

6.

KERANI

Juru Tulis |

Juru Tulis Il

KAUR UMUM

KAUR KEUANGAN

KEPALA DUSUN

sumber: Kantor Penghulu Kampung Tualang Tahun 2019
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7. Tugas Pokok dan Fungsi (Tupoksi)

Tugas organisasi adalah untuk menjalankan sesuatu rencana yang

telah dibuat sebelumnya agar tercapainya tujuan dari sebuah perusahaan

4)

5)

pemerintahan

memberi petunjuk kepada bawahan agar pelaksanaan tugas
dapat berjalan lancar;
menilai hasil kerja bawahan dengan cara mengevaluasi hasil

pelaksanaan tugas;

menilai prestasi kerja bawahan untuk pembinaan Kkarier;
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6) melaksanakan dan mengelola manajemen kesekretariatan desa
untuk kelancaran tugas;

7) melaksanakan administrasi kepegawaian, keuangan dan

gungjawaban dan

agar dalam

atasannya.
c. Seksi juru Tulis |

1)  Menyusun rencana dan program sebagai pedoman kerja;

2) Membagi tugas kepada bawahan sesuai tugasnya;

3) Memberi petunjuk kepada bawahan agar pelaksanaan tugas

dapat berjalan tugas;
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4) Menilai hasil kerja bawahan dengan cara mengevaluasi hasil
pelaksanaan tugas;

5) Menilai prestasi kerja bawahan untuk pembinaan karier;

dibidang

etentuan yang

pembinaan kerukunan warga;

13) Melaksanakan pembinaan ideologi Negara kesatuan bangsa dan
peningkatan partisipasi politik masyarakat;

14) Memberikan saran alternatif kepada Kepala Desa untuk

kelancaran pelaksanaan tugas;
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15) Membuat laporan sebagai bahan  pertanggungjawaban
pelaksanaan tugas;

16) Melaksanakan tugas kedinasan lainnya yang diberikan atasan.

karier;

data  bidang

dan pelaksanaan pembangunan;

9) Membantu pembinaan koordinasi pelaksanaan pelestarian
lingkungan hidup dan pemeliharaan kebersihan;

10) Membantu membina dan menyiapkan bahan-bahan dalam

rangka Musbang di KeKepala Desg;
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11) Melakukan pembinaan dalam bidang kesehatan, keagamaan,
pendidikan, keluarga berencana dan pendidikan masyarakat

sesuai ketentuan yang berlaku;

DI disay yepepe fur udwnyo(

partisipasi  masyarakat  dan

nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

pembinaan rukun warga dalam bidang ketentraman dan
ketertiban umum:;
5) Menyelenggarakan fasilitasi pembinaan kerukunan antar umat

beragama;
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7)

8)

52

Membantu satuan polisi pamong praja dalam menegakkan dan

melaksanakan peraturan daerah keputusan bupati serta

perundang-undangan.

dunia  usaha,

organisasi sosial kemasyarakatan lainnya;
Mendorong dan memberdayakan organisasi profesi;
Menyelenggarakan kegiatan pelayanan dan kesejahteraan pada
sekretaris ke Kepala Desa;

Menilai hasil kerja bawahan dengan cara mengevaluasi hasil

pelaksanaan tugas;



N ueeyesndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nery we[sy sej

53

9) Menilai prestasi kerja bawahan untuk pembinaan karier;

10) Membuat laporan  sebagai

pelaksanaan tugas;

bahan pertanggungjawaban

Sarana dan prasarana yang diperlukan untuk mendukung pegawai

dalam melaksanakan pekerjaannya. Kampung Tualang Kecamatan Tualang

dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 1V. 1 Sarana dan Prasarana Kampung Tualang Kecamatan Tualang

No Jenis Sarana dan Prasarana Kantor Jumlah(Unit)
1 | Komputer 2

2 | Laptop 4

3 | Mesin Type 1
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4 | Meja Rapat 1
5 | Lemari Arsip 5
6 | Filing Kabinet 6
7 | Printer 4

1

Sumber: Kantor Penghulu Kampung Tualang Kec. Tualang Tahun 20

9
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BAB V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. ldentitas R
rasa perlu
menjela i i @ﬁh&d@@q Hry mpengaruhi
a 2
objektivit i ih?s i e den. Adapun
identitas in i
1. Id
S ké‘géri rikan ';éh n kedewasaan
seseora sikap 'térh d suatu > aka pada tabel
berikut ark 1 berikut :
Tabel V.11 r r
No FA Persentase
1 7.22 %
2 55.67 %
3 3711 %
100 %

Sumber : data olahan ta

Berdasarkan tabel V.1 diatas dapat diketahui identitas informan
berdasarkan kelompok umur adalah dari 97 orang yang dijadikan sebagai
responden sebanyak 7 orang (7.22%) berumur 26-35 tahun, sebanyak 54
orang (55.67%) berumur 36-45 tahun, sebanyak 36 orang (37.11 %) berumur

46-55 tahun. Dari identitas responden diatas, maka dapat disimpulkan bahwa

55
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identitas responden berdasarkan umur didominasi oleh responden yang

berumur 36-45 tahun.

2. ldentit arka

itian i a laki-laki

b el ber
) e em“"*‘?gﬁ_
st Jeni

Tabel V. r
No tase (%)
1 = 4
1 |Laki-laki .58%
2 |Pere | - - 46 7.42%
: | | 8% 00 %
Sumber: D nelitian, 2021
B abe identitas informan
berdasar Ib@' \jr jadikan sebagai
ANBA
responden in laki-laki dan
sebanyak 4 be puan. Maka dapat

disimpulkan ba i rkan jenis kelamin di

dominasi oleh responde I in laki-laki.

3. ldentitas Informan Berdasarkan Jenjang Pendidikan

Pendidikan merupakan hal yang penting karena dapat menciptakan
keterampilan dan keahlian yang akan melahirkan sumber daya manusia
(SDM) vyang berkualitas. Tinggi rendahnya pendidikan seseorang akan

mempengaruhi sikap dan pola Fikir seseorang terutama ikut serta dalam
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pelaksanaan pembangunan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel
dibawah ini :

Tabel V.3 Identitas Informan Berdasarkan Jenjang Pendidikan

=z
o

151 | wPersentase (%)
=

TN NY T

OORWN PP

itas informan

Shann

adikan sebagai

respond

Pasca Sarjana

(S2/S3),

AL & |

Sekolah. Dari identitas responden diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
responden berdasarkan jenjang pendidikan di dominasi oleh responden yang

berpendidikan SMA/Sederajat.
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B. Pelaksanaan Program Dasar Dalam Peningkatan Peranan Wanita
Menuju Keluarga Sehat Sejahtera (P2WKSS) Di Kampung Tualang
Kecamatan Tualang Kabupaten Siak

P2WKSS merupakan program untuk meningkatkan partisipasi perempuan

Kampung T

tiga indikato

kegiatannya tentu saja terjadi di masyarakat, terutama pemerintah. Setiap
organisasi harus memiliki struktur manajemen, adanya staf yang kompeten dan
kemampuan untuk mengimplementasikannya dengan work tool atau alat bantu
dan didukung dengan aturan yang jelas. Namun dalam hal ini Program Bersama

P2WKSS bukan bersifat kekeluargaan melainkan program aksi di bagian
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administrasi Badan Keluarga Berencana dan Peningkatan Kapasitas (BKBPP) dan
diawasi oleh Menteri Negara Pembangunan Masyarakat Republik Indonesia.
Adapun tanggapan dari responden mengenai organisasi dalam pelaksanaan
Program Dasar Dalam Peningkatan Peranan-Wanita Menuju Keluarga Sehat
Sejahtera (P2WKSS) Di Kampung Tualang Kecamatan Tualang Kabupaten Siak
adalah sebagai berikut :
Tabel V.4 Tanggapan Dari Responden Mengenai. Organisasi Dalam
Pelaksanaan Program Dasar Dalam Peningkatan Peranan

Wanita Menuju Keluarga Sehat Sejahtera (P2WKSS) Di
Kampung Tualang Kecamatan Tualang Kabupaten Siak

kategori jawaban
No Item Penilaian Cukup Kurang [Jumlah
Terlaksana
Terlaksana | Terlaksana
1 | Kegiatan-yang dilakukan 34 49 14 97
oleh P2WKSS
2 | Jumlah pengurus dan 41 45 11 97
pelaksana P2WKSS
3 | Struktur organisasi terkait 33 44 20 97
dengan P2WKSS
Jumlah 108 138 45 291
Rata-Rata 36 46 15 97
Persentase 37.T72% 47.4% 15.5% 100%

Sumber : data olahan tahun 2021

Berdasarkan tabel V.4 diatas dapat diketahui tanggapan dari responden
mengenai organisasi dalam pelaksanaan Program Dasar Dalam Peningkatan
Peranan Wanita Menuju Keluarga Sehat Sejahtera (P2WKSS) Di Kampung
Tualang Kecamatan Tualang Kabupaten Siak adalah dari 97 orang yang dijadikan
sebagai responden sebanyak 36 orang (37.1 %) menyatakan terlaksana, sebanyak
46 orang (47.4 %) menyatakan cukup terlaksana dan sebanyak 15 orang (15.5 %)
menyatakan kurang terlaksana. Dari tanggapan responden diatas, maka dapat

disimpulkan bahwa pelaksanaan Program Dasar Dalam Peningkatan Peranan
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Wanita Menuju Keluarga Sehat Sejahtera (P2WKSS) Di Kampung Tualang
Kecamatan Tualang Kabupaten Siak dapat dikatakan cukup terlaksana.

Hasil wawancara penulis dengan Sekretaris Camat Tualang mengenai

dilaksanaka

RS L e

S AV

program jug
ini didukung

Sejalan
PMD mengenai ¢

Peranan Wanita

7 T
A
D
_—
O
o
D
3
o)
D
>
=
(@]
2
=4
QD
>

Tualang Kecamatan Tualang
“...Pengurus P2WKSS itu banyak. Ada di SK-nya”
Jumlah pimpinan dan pelaksana program bersama P2WKS tidak berdampak
signifikan terhadap keberhasilan implementasi rencana. Yang utama adalah
kemampuan programmer dan pelaksana. Karena kapasitas, pelaksanaan rencana

akan lebih baik.
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Berdasarkan hasil kuisioner dan hasil wawancara yang penulis lakukan,
maka dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan Program Dasar Dalam Peningkatan
Peranan Wanita Menuju Keluarga Sehat Sejahtera (P2WKSS) Di Kampung
Tualang Kecamatan Tualang Kabupaten Siak-dapat dikatakan cukup terlaksana.
Hal ini dilihat dari tujuan Program terpadu P2WKSS memiliki tujuan yang sama
dan spesifik. Tujuan keseluruhannya adalah, untuk meningkatkan partisipasi
masyarakat dalam pembangunan masyarakat yang lebih baik. Sedangkan tujuan
utamanya adalah untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat
dalam kegiatan ekonomi produktif, meningkatkan pendidikan masyarakat,
meningkatkan kesehatan masyarakat, meningkatkan partisipasi masyarakat dalam
pelestarian lingkungan, dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. partisipasi
aktif masyarakat dalam masyarakat. Tujuan dari program bersama P2WKSS ini
adalah  untuk®™ memberikan_~ keluarga  berpenghasilan~"rendah dan/atau
berpenghasilan rendah pada tahap pra-pembangunan dan pembangunan tahap

pertama, sesuai hasil pendataan keluarga BKKBN/BKBPP.

2. Interprestasi
Implikasinya disini adalah untuk menjelaskan rencana, khususnya program
P2WKSS terpadu, dalam rencana dan arah yang positif yang akan diterima dan
dilaksanakan di masyarakat Kampung Tualang Kecamatan Tualang. Dalam
Program terpadu P2WKSS ini, mereka yang bertanggungjawab harus dapat
melaksanakan tugasnya sesuai dengan peraturan atau ketentuan yang berlaku,

serta harus dilihat apakah pelaksanaannya telah sesuai dengan petunjuk
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pelaksana dan petunjuk teknis yang dikeluarkan oleh pejabat yang
berwenang.

Adapun hasil kuisioner penulis dengan responden mengenai interprestasi
pelaksanaan Program Dasar..Dalam Peningkatan Peranan Wanita Menuju
Keluarga Sehat Sejahtera (P2WKSS) Di Kampung Tualang Kecamatan Tualang
Kabupaten Siak adalah dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel V.5 = Tanggapan Responden Mengenai Interprestasi Pelaksanaan
Program Dasar Dalam Peningkatan Peranan Wanita Menuju

Keluarga Sehat Sejahtera (P2WKSS) Di Kampung Tualang
Kecamatan Tualang Kabupaten Siak

kategori jawaban

No Item Penilaian Cukup Kurang [Jumlah
Terlaksana
Terlaksana | Terlaksana

1 | Koordinasi yang di HA 37 10 97
lakukan pada P2WKSS

2 | Bentuk pihak yang 34 48 15 97
melaksanakan tugas
P2WKSS

3 | Keaktifan dari narasumber 43 44 10 97

dalam melaksanakan
tugasnya di P2WKSS

Jumlah 114 129 48 291
Rata-Rata 38 43 16 97
Persentase 39.18% 44 33% 16.49% 100%

Sumber : data olahan tahun 2021

Berdasarkan tabel V.5 diatas dapat diketahui tanggapan responden
mengenai interprestasi pelaksanaan program dasar dalam peningkatan peranan
wanita menuju keluarga sehat sejahtera (P2WKSS) di Kampung Tualang
Kecamatan Tualang Kabupaten Siak adalah dari 79 orang yang dijadikan sebagai
responden sebanyak 38 orang (39.18 %) menyatakan terlaksana, sebanyak 43
orang (44.33 %) menyatakan cukup terlaksana dan sebanyak 16 orang (16.49 %)

menyatakan kurang terlaksana. Dari tanggapan responden diatas, maka dapat




63

disimpulkan bahwa interprestasi pelaksanaan program dasar dalam peningkatan

peranan wanita menuju keluarga sehat sejahtera (P2WKSS) di Kampung Tualang

Kecamatan Tualang Kabupaten Siak dapat dikatakan cukup terlaksana.

Hasil wawancara penulis..dengan Sekretaris Camat. Tualang mengenai
interprestasi pelaksanaan program dasar dalam peningkatan peranan wanita
menuju keluarga sehat sejahtera (P2WKSS); di. Kampung Tualang Kecamatan
Tualang Kabupaten Siak adalah :

..... untuk koordinasi, Koordinasi ada di RKA. Ada rapat antar Dinas 20
SKPD dan 12 LSM di tambah. Sebelum kegiatan ada rapat tingkat Kota,
Kecamatan, dan Kelurahan. Setelahnya ada evaluasi tingkat Kota sampai
tingkat Provinsi”.

Dari hasil wawancara di atas, diketahui bahwa sebelum kegiatan pada
program terpadu P2WKSS. dilaksanakan;« BKBPP  mengadakan rapat
koordinasi yang dihadiri oleh 20 SKDP dan 12 LSM. Selain itu, diadakan
pula rapat tingkat Kota, Kecamatan hingga Kelurahan.

Sejalan dengan hal diatas, penulis juga melakukan wawancara dengan Kasi
PMD mengenai interprestasi pelaksanaan program. dasar dalam peningkatan
peranan wanita menuju keluarga sehat sejahtera (P2WKSS) di Kampung Tualang
Kecamatan Tualang Kabupaten Siak adalah :

“Koordinasi ada, cuma semuanya kita yang menentukan. Tidak ada

tuh yang namanya harus lapor di BKBPP. Harusnya pihak sana yang lebih

aktif karena kan kita cuma ikut berpartisipasi saja pada program

P2WKSS. Harusnya pihak sana yang lebih aktif dan berterima

kasih  kita sudah ikut berpartisipasi”.

Dari hasil wawancara tersebut, dapat ketahui bahwa yang menjadi

pembahasan dalam koordinasi, salah satunya adalah rencana aksi. Tidak hanya itu,

dengan bantuan kegiatan koordinasi seperti pengiriman surat dan telepon, juga
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diperlukan untuk memastikan bahwa kegiatan yang direncanakan berhasil. Karena
program P2WKSS bisa dikatakan merupakan gabungan program Kkerja antar

instansi pemerintah kota, maka kegiatan yang ada berasal dari instansi terkait.

Kampung Tualar eCa iNQ likatakan cukup

terlaksana. erpretas aneliti men Ui bahwa pelaksana

tampil. Jika kegiatan P2WKSS bisa dilaksanakan di Tualang, perlu dicatat bahwa

BKBPP menjual janji ke desa Tualang. kami menabur
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3. Penerapan

Penerapan adalah dimana suatu peraturan/kebijakan berupa petunjuk
pelaksana dan petunjuk teknis telah berjalan sesuai dengan ketentuan, untuk
dapat melihat inicharus pula-dilengkapi dengan adanyaprosedur kerja yang
jelas, program  kerja serta jadwal kegiatan disiplin. Sebelum mengetahui
penerapan program terpadu.P2WKSS di/ Kampung Tualang, ada baiknya
mengetahul- mekanisme™ yang berlaku di program tersebut.

Adapun tanggapan responden mengenai penerapan pelaksanaan program
dasar dalam peningkatan peranan wanita menuju keluarga sehat sejahtera
(P2WKSS) di Kampung Tualang Kecamatan Tualang Kabupaten Siak adalah
sebagai berikut+
Tabel V.6 Tanggapan Responden Mengenai Penerapan Pelaksanaan

Program Dasar Dalam Peningkatan Peranan Wanita Menuju

Keluarga Sehat Sejahtera (P2WKSS) Di Kampung Tualang
Kecamatan Tualang Kabupaten Siak

kategori jawaban
No Item Penilaian Terlaksana Cukup Kurang [Jumlah
Terlaksana| Terlaksana
1 | Bentuk Kketepatan dari 39 52 6 97
sasaran program P2WKSS
2 | Bentuk prosedur yang 24 59 17 97
ada di program P2WKSS
3 | Bentuk pemanfaatan 21 60 16 97
program P2WKSS
Jumlah 84 168 39 291
Rata-Rata 28 56 44 97
Persentase 28.9% S1.7% 45.36% | 100%

Sumber : data olahan tahun 2021
Berdasarkan tabel V.6 dapat diketahui tanggapan responden mengenai
penerapan pelaksanaan program dasar dalam peningkatan peranan wanita menuju

keluarga sehat sejahtera (P2WKSS) di Kampung Tualang Kecamatan Tualang
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Kabupaten Siak adalah dari 79 orang yang dijadikan sebagai responden sebanyak
28 orang (28.9 %) menyatakan terlaksana, sebanyak 56 orang (57.7 %)
menyatakan cukup terlaksana dan sebanyak 44 orang (45.36 %) menyatakan
kurang terlaksana: Dari tanggapan responden-diatas, maka dapat disimpulkan
bahwa penerapan pelaksanaan program dasar dalam peningkatan peranan wanita
menuju keluarga sehat sejahtera (P2WKSS); di. Kampung Tualang Kecamatan
Tualang Kabupaten Siak dapat dikatakan cukup terlaksana.

Sementara itu, hasil wawancara Hasil wawancara penulis dengan Sekretaris
Camat Tualang mengenai penerapan pelaksanaan program dasar dalam
peningkatan peranan wanita menuju Kkeluarga sehat sejahtera (P2WKSS) di
Kampung Tualang Kecamatan Tualang Kabupaten Siak adalah :

“...Tepat, karena adanya program P2WKSS khususnya kaum wanita
dapat memiliki potensi untuk bekerja sama dalam pembangunan
sebagai pelaku (subjek) dan  bukan hanya sebagai sasaran (objek)
pembangunan itu sendiri;isehingga s, tkedepannya ..peranan seorang
wanita  bisamandiri tidak ketergantungan pada seorang lak-laki dalam
hal keikutsertaan pembangunan”™

Dari hasil wawancara di atas, diketahui bahwa pihak dari Kecamatan
kegiatan pada program terpadu P2WKSS initelah tepat dilaksanakan di
wilayahnya. Karena dengan adanya program ini, perempuan di wilayah
memiliki potensi baru dan bisa menjadi pelaku dari pembangunan, tidak kalah
dengan penduduk laki-laki.

Sejalan dengan hal diatas, penulis juga melakukan wawancara dengan Kasi
PMD mengenai penerapan pelaksanaan program dasar dalam peningkatan peranan

wanita menuju keluarga sehat sejahtera (P2WKSS) di Kampung Tualang

Kecamatan Tualang Kabupaten Siak adalah :
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“Tepat sasaran, karena mayoritas masyarakat terbelakang, apalagi pada
Ibu-ibu sini”.

Berdasarkan hasil kuisioner dan hasil wawancara yang penulis lakukan
maka dapat disimpulkan

bahwa penerapan pelaksanaan program dasar dalam

program yang

berasal da : 3 eMOQ: 0 rubahan, baik

perempuan  dal: engembangka U meningkatkan

peran pere

Keluarga Sehat Sejahtera (P2WK pung Tualang Kecamatan Tualang
Kabupaten Siak adalah :

1. Dalam hal organisasi yaitu adanya Kketidakjelasan tujuan program

karena kegiatan untuk pemberdayaan perempuan hanya ada beberapa

saja, seperti pelatihan menjahit, tata boga, tata rias, dan kerajinan tangan.

Kegiatan pelatihan itu juga hanya dilakukan dalam kurung waktu 7
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hingga 10 hari. Sehingga sebelum peserta benar-benar mengerti,
kegiatan tersebut sudah berakhir.

2. Dalam hal interprestasi, kurangnya koordinasi yang dilakukan pihak

jawaban dengan ka agaikan i erikan pada tabel

berikut:
Tabel V.7 Rekap entang Pelaksanaan
peranan wanita Menuju
SS) Di Kampung Tualang
Kecamatan Tualang
kategori jawaban
No Item Penilaian Terlaksana Cukup Kurang [Jumlah
Terlaksana | Terlaksana

1 | Organisasi 36 46 15 97

2 | Interpretase 38 43 16 97

3 | Penerapan 28 56 44 97

Jumlah 102 145 44 291

Rata-Rata 34 48 15 97
Persentase 35.05 % 49.83 % 15.12 % | 100%

Sumber: Data Olahan Hasil Penelitian, 2021
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Dari hasil perhitungan di atas diketahui bahwa Pelaksanaan program Dasar
Dalam peningkatan peranan wanita Menuju Keluarga Sehat Sejahtera (P2WKSS)
Di Kampung Tualang Kecamatan Tualang Kabupaten Siak tergolong pada
kategori cukup terlaksana dengan_hasil rata-rata kuesioner sebesar 48 sedangkan
presentase sebesar 49.83%.

Hal ini dapat terlihat dari pelaksanaan Program Dasar Dalam Peningkatan
Peranan Wanita Menuju Keluarga Sehat Sejahtera (P2WKSS) Di Kampung
Tualang Kecamatan Tualang Kabupaten Siak dapat dikatakan cukup terlaksana.
Hal ini dilihat dari tujuan Program terpadu P2WKSS  memiliki tujuan umum
dan khusus. Tujuan umumnya yaitu meningkatkan peran masyarakat dalam
pembangunan.~dalam = rangka mewujudkan keluarga berkualitas. Sedangkan
tujuan khususnya yaitu meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat
dalam  usaha™ ' ekenomi~, _produktif,  meningkatkan « status pendidikan
masyarakat, ~meningkatkan status  kesehatan masyarakat, meningkatkan
partisipasi masyarakat dalam pelestarian lingkungan hidup, serta menigkatkan
peran aktif masyarakat dalam pengembangan masyarakat. Sasaran dari
program terpadu P2WKSS ini adalah. masyarakat dengan tingkat kesejahteraan
tergolong rendah dan/atau yang masuk dalam kategori keluarga Pra Sejahtera
dan keluarga Sejahtera tahap |, menurut hasil pendataan keluarga yang
dilakukan BKKBN/BKBPP.

Interprestasi pelaksanaan program dasar dalam peningkatan peranan wanita
menuju keluarga sehat sejahtera (P2WKSS) di Kampung Tualang Kecamatan

Tualang Kabupaten Siak dapat dikatakan cukup terlaksana. Mengenai aspek
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interpretasi, peneliti mengetahui bahwa pelaksana program terpadu P2WKSS
di Kampung Tualang sudah melaksanakan tugasnya sesuai dengan tupoksi
masing-masing. Namun walaupun program ini lintas dinas yaitu Dinas/Instansi
yang ada di Kabupaten Stak ikut.serta dalam kegiatan program terpadu P2WKSS,
namun ada Dinas yang tidak ikut serta berpartisipasi, seperti Dinas Perindustrian,
Perdagangan dan Koperasi_ . (DRisperindagkop).. Selain itu Kkoordinasi yang
dilakukan' pihak BKBPP. selaku pengurus program kurang aktif. Sehingga
masih ada program kegiatan yang seharusnya dilaksanakan oleh Dinas
Kependudukan Catatan Sipil, namun karena kurang koordinasi kegiatan tersebut
diundur. Bukan hanya koordinasi yang kurang, dalam hak kinerja juga pihak
BKBPP masih® dikatakan masih kurang. Hal itu dikarenakan ada pihak
BKBPP yang selalu memberi janji-jani kepada pihak Kampung Tualang agar
kegiatan P2WKSS di Kampung Tualang dapat berjalan. Hal itu juga
dikarenakan pegawai BKBPP yang mengurusi program terpadu P2WKSS adalah
pegawai baru yang pemahaman akan program terpadu P2\WKSS masih minim.
Penerapan pelaksanaan program dasar dalam. peningkatan peranan wanita
menuju keluarga sehat sejahtera. (P2WKSS) di Kampung Tualang Kecamatan
Tualang Kabupaten Siak adlah dapat dikatakan cukup terlaksana. Dalam
pelaksanaan kegiatan program terpadu P2WKSS, mengacu pada SOP
pemerintahan, karena program ini adalah program yang berasal dari pemerintah.
Semoga program ini menghasilkan perubahan, baik secara fisik  lingkungan,

sikap mental dan perilaku, khususnya bagi perempuan dalam
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mengembangkan potensi, serta mampu meningkatkan peran perempuan

dalam mewujudkan keluarga yang berkualitas.
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PENUTUP

dikatakan cukup terlaksana.

Mengenai aspek interpretasi, peneliti mengetahui bahwa pelaksana
program terpadu P2WKSS di Kampung Tualang sudah melaksanakan

tugasnya sesuai dengan tupoksi masing-masing.

. Penerapan

Kegiatan program terpadu P2WKSS, mengacu pada SOP pemerintahan,

karena program ini adalah program yang berasal dari pemerintah. Program

72
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ini menghasilkan perubahan, baik secara fisik lingkungan, sikap mental
dan perilaku, khususnya bagi perempuan dalam mengembangkan

potensi, serta mampu meningkatkan peran perempuan dalam

as-dinas terkait

e am pelaksanaan

Daya Manusia (SDM) Perempuan. Dengan cara menambah waktu
pelatihan yang ada dan membuat kegiatan seperti membentuk
kelompok usaha tani perempuan, maupun usaha-usaha  lainnya
agar dapat membantu perekonomian keluarga dan lebih meningkatkan

peran perempuan yang tidak sekedar menjadi Ibu rumah tangga biasa.
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